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ABSTRAK 

MARSHANDA ANANDITA PUTRI. 2025. “Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat 

Obat Kelurahan Jingah Kecamatan Teweh Baru Kabupaten Barito Utara Provinsi 

Kalimantan Tengah” Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Rosidah Radam, M.P. dan 

Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut, M.Sc., Ph.D. 

Kata Kunci: Etnobotani, Tumbuhan obat, Kelurahan Jingah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan manfaat tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat di Kelurahan Jingah sebagai bahan dalam pengobatan 

tradisional, serta mengkaji bagaimana tumbuhan tersebut diolah untuk keperluan 

pengobatan. Penelitian ini menggunakan metode snowball sampling, yaitu teknik 

pemilihan informan berdasarkan rekomendasi dari informan kunci. Informasi 

mengenai informan berikutnya diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

informan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 26 jenis 

tumbuhan berkhasiat obat yang berhasil diidentifikasi. Habitus tumbuhan yang 

paling banyak ditemukan adalah herba, dengan jumlah 14 jenis (53,8%). Bagian 

tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan adalah daun, sebanyak 15 jenis 

(57,7%). Metode pengolahan yang paling umum digunakan adalah dengan cara 

ditumbuk, sebanyak 13 jenis (50,0%). Berdasarkan cara pemanfaatannya, metode 

yang paling banyak digunakan adalah dengan diminum, sebanyak 12 jenis (46,2%). 
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ABSTRACT 

MARSHANDA ANANDITA PUTRI. 2025. “Ethnobotany of Medicinal Plants in 

Jingah Village, Teweh Baru District, North Barito Regency, Central Kalimantan 

Province” Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung 

Mangkurat University. Advisor: Ir. Rosidah Radam, M.P. and Wiwin Tyas 

Istikowati, S.Hut, M.Sc., Ph.D. 

Keywords: Ethnobotany, Medicinal plants, Jingah Village 

This study aims to analyze the types and benefits of medicinal plants used by the 

community in Jingah Village as ingredients for traditional medicine, and to examine 

how these plants are processed for medicinal purposes. The research employed a 

snowball sampling method, a technique for selecting informants based on 

recommendations from key informants. Information regarding subsequent 

informants was obtained through in-depth interviews with previous informants. The 

results show that 26 species of medicinal plants were identified. The most 

commonly found plant habit was herbaceous, with 14 species (53.8%). The most 

frequently used plant part was the leaf, utilized in 15 species (57.7%). The most 

common processing method was pounding, applied to 13 species (50.0%). 

Regarding usage methods, drinking was the most frequently used approach, 

accounting for 12 species (46.2%). 
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RINGKASAN 

MARSHANDA ANANDITA PUTRI, Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat 

Obat Kelurahan Jingah Kecamatan Teweh Baru Kabupaten Barito Utara Provinsi 

Kalimantan Tengah. Dibimbing oleh ibu Ir. Rosidah Radam, M.P. dan ibu Wiwin 

Tyas Istikowati, S.Hut, M.Sc.,Ph.D. Etnobotani adalah cabang ilmu tentang botani 

yang mempelajari pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari dan adat 

suku bangsa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis jenis tumbuhan dan manfaat 

dari tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat di Kelurahan Jingah sebagai 

bahan pengobatan tradisional dan menganalisis bagaimana cara masyarakat dalam 

pengolahan tumbuhan obat tersebut sebagai obat tradisonal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode snowball 

sampling dengan teknik pemilihan informan berdasarkan rekomendasi informan 

kunci. Informasi tentang calon informan berikutnya didapat dari informan 

sebelumnya. Jumlah responden yang didapatkan yaitu 6 (enam) orang yang 

merupakan penduduk asli dari Kelurahan Jingah. Hasil wawancara dengan 

responden (batra) yang menjadi narasumber pada penelitian ini dikelompokkan 

berdasarkan jenis pemanfaatan tumbuhan obat, habitus tumbuhan, bagian yang 

sering digunakan sebagai bahan pengobatan, cara pengolahan, dan pemanfaatan 

tumbuhan obat. 

Pengetahuan masyarakat Kelurahan Jingah, tumbuhan berkhasiat obat 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu sebanyak 26 jenis tumbuhan obat. Jenis 

jenis tumbuhan obat yaitu Gelinggang (Cassia alata L.), Jambu biji (Psidium 

guajava), Mengkudu Hutan (Morinda citrifolia), Sawang (Cordyline fruticosel.), 

Cocor bebek (Kalanchoe pinnata), Inai (Lawsonia inermis), Sirsak (Annona 

muricata), Melati hutan (Jasminum sambac), Pacar air (impatiens balsamina), 

Meniran (Phyllanthus urinaria L.), Kembang sepatu (Hibiscus Rosa sinensis), 

Kenanga (Cananga odorata), Brotowali (Tinospora crispa), Kambat hitam 

(Justicia gendarussa), Jagung (Zea mays L.), Kancing (Gomphrena globose), 

Pandan (Pandanus amaryllifolius), Lidah buaya (Aloevera), Halaban (Vitex 

pinnata), Serai (Cymbopogon citratus), Sirih (Piper betle), Bakung (Crinum 

asiaticum), Kumis kucing (Ortosiphon aristatus), Ciplukan (Physalis angulate), 
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Legundi (Vitex trifolia l.) dan Pepaya (Carica papaya L.).Habitus tumbuhan yang 

paling banyak ditemukan yaitu habitus herba sebanyak 14 jenis (53,8%). Bagian 

tumbuhan yang sering digunakan sebagai bahan pengobatan yang banyak 

ditemukan yaitu daun sebanyak 15 (57,7%). Cara pengolahan tumbuhan yang 

banyak digunakan yaitu dengan cara ditumbuk sebanyak 13 (50,0%). Tumbuhan 

berdasarkan cara pemanfaatan yaitu paling banyak dengan cara diminum dengan 

jumlah 12 (46,2%). 

Kata kunci: Etnobotani, Tumbuhan obat, Kelurahan Jingah 
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